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ABSTRAK 
 
 
Latar belakang : Ruge palatal mempunyai morfologi unik dan individualistik 
yang berbeda antara masing-masing individu. Dengan menggunakan metode 
rugoskopi palatal, ruge palatal dapat digunakan untuk identifikasi forensik karena 
stabil dan dianggap setara dengan sidik jari. Manfaat penelitian ini adalah 
memberi informasi adanya perbedaan pola dan ukuran, sebagai data antemortem, 
dapat menjadi sumbangan ilmu kedokteran forensik dan dasar bagi peneliti 
selanjutnya. 
Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan pola dan ukuran ruge palatal ras Deutro 
Melayu dengan ras Arabik. 
Metode : Penelitian ini menggunakan observasional analitik. Penelitian ini 
menggunakan subjek sebanyak 48 orang, 24 ras Deutro Melayu dengan 24 ras 
Arabik. Data merupakan data primer. Analisis data pola ruge palatal berupa data 
ordinal menggunakan Mann-Whitney Test. Ukuran ruge palatal datanya numerik 
menggunakan uji normalitas shaphiro-wilk, apabila data menghasilkan data tidak 
normal maka dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-Whitney Test, 
sebaliknya apabila data yang dihasilkan  normal maka  uji yang digunakan uji 
independent test. 
Hasil : Pola ruge palatal pada ras Deutro Melayu dan ras Arabik terdapat 
perbedaan bermakna di daerah A kanan, C kanan, A kiri, C kiri.  Pada ukuran 
ruge palatal juga didapatkan perbedaan bermakna antara ras Deutro Melayu dan 
ras Arabik di daerah B kanan, C kanan, B kiri dan C kiri. 
Kesimpulan : Terdapat perbedaan bermakna pola ruge palatal dan ukuran ruge 
palatal pada ras Deutro Melayu dan ras Arabik. 
 
Kata kunci : pola dan ukuran ruge palatal, ras Deutro Melayu, ras Arabik 
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ABSTRACT 
 
Background: Palatal rugae has unique and individualistic morphology which differ 
among different individuals. By using palatal rugoscopy method, palatal rugae can be 
used to forensics identifications because of its stability and considered equal to 
fingerprints. Palatal rugae pattern which can be identified include number, length, 
location, and shape. Palatal rugae can be seen from teeth mold or intraoral imaging. The 
purpose of this study is to determine the palatal pattern and size and antemortem data.  
 
Aim: to determine the difference between palatal rugae pattern and size in Deutero-
Malay race with Arabic race. 
 
Methods: this study was an observational analytic study. Study subjects were all reached 
population who fulfilled inclusion and exclusion criteria. This study used 48 subjects, 24 
Deutero-Malays and 24 from Arabic race. Data were primary data taken from jaw mold 
which then analyzed for its palatal rugae’s pattern and size. Data analysis used Mann-
Whitney test to analyze palatal rugae’s pattern in interval arrays. Sapphiro-Wilk test was 
used to analyze palatal rugae’s pattern in numerical orders. If the result was abnormal 
then Mann-Whitney test would be used and if the result was normal, independent test 
would be used. 
    
Results: There were significant differences between palatal rugae’s pattern in Deutero-
Malay race and Arabic race in both right and left region A and C. There were also 
significant differences between palatal rugae’s size in Deutero-Malay race and Arabic 
race in both right and left region B and C. 
 
Conclusion: There was significant difference between palatal rugae’s pattern and size in 
Deutero-Malay race with Arabic race. 
 
Keywords: palatal rugae’s pattern and size, Deutero-Malay race, Arabic race 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Ruge palatal memiliki morfologi yang sangat individualistik, bahkan pada 
individu kembar tidak didapati pola ruge palatal yang sama. Pola ruge palatal 
yang dapat dipelajari meliputi jumlah, panjang, lokasi, dan bentuknya, pola ruge 
palatal itu sendiri dapat dilihat melalui cetakan gigi atau foto intraoral.
1 
Santorini 
telah mengilustrasikan secara nyata dengan menggambarkan 3 garis 
bergelombang secara terus menerus dan menyilang garis tengah palatum. 
2 
Palatum adalah atap rongga mulut, secara anatomi palatum terbagi menjadi 
palatum durum dan palatum mole. Dua pertiga anteriornya adalah palatum durum, 
yang tersusun atas processus palatinus os maxillae dan pars horizontalis ossi 
palatini dan sepertiga posterior palatum adalah palatum mole  merupakan suatu 
jaringan fibromuskuler, dibentuk oleh beberapa otot yang melekat pada bagian 
posterior palatum durum.
6 
Vaskularisasi palatum melalui vena, arteri, nervus 
palatina mayor  berhubungan  dengan saraf nasopalatina, fungsi utama nervus 
palatina mayor adalah persyarafan pada palatum durum dan ginggiva rahang atas, 
nervus palatina minor mensyarafi bagian palatum mole.
 7 
Ras adalah merujuk kepada sekumpulan manusia yang memiliki ciri-ciri fisik 
yang diwarisi secara genetik. Terdapat tiga ras yang dominan yaitu Kaukasian 
(kulit putih), Negroid (kulit hitam) dan Mongoloid (kulit kuning).
8 
Ras Melayu 
secara keseluruhan terdiri atas orang-orang Malaysia, Indonesia, dan Filipina. Ras 
ini memiliki ciri-ciri kulit warna kuning sampai sawo matang, rambut lurus, bulu 
badan sedikit, dan mata sipit (terutama Asia Mongoloid).
9 
Di Negara Indonesia ras 
Arabik dikaitkan dengan penyebaran agama Islam, seperti yang dikatakan Hamka 
bahwa orang Arab adalah orang yang mempepelopori agama Islam di negeri-
negeri Melayu pada abad ke VII M, atau tahun pertama Islam.
10 
 
METODE  
Rancangan penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan observasional 
dengan rancangan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Kota Jember dan 
Kota Semarang pada bulan Maret – Juni 2014. Responden dipilih dengan cara 
consecutive sampling.
 
Data yang dikumpulkan merupakan data primer berupa 
hasil penelitian pola dan ukuran ruge palatal pada sampel penelitian. Pada 
penelitian ini didapatkan 48 sampel yang masing-masing dibagi menjadi 24 
sampel ras Arabik dan 24 sampel ras Deutro Melayu.  
Kriteria inklusinya adalah sampel usia 17-35 tahun yang merupakan keturunan ras 
Deutro Melayu dan Arabik belum pernah melakukan perawatan ortodonti yang 
dapat  merubah anatomi ruge palatal, sampel yang tidak mengalami trauma 
rongga mulut yang menyebabkan perubahan ruge palatal, sampel tidak 
menggunakan preparat gigi palsu lepasan. sampel yang tidak memiliki riwayat 
operasi bibir celah langit-langit yang merubah ruge palatal sedangkan kriteria 
Eksklusinya sampel tidak bersedia menjadi sampel penelitian dan Sampel yang 
sensitif dengan bahan cetak rahang.Variabel bebas penelitian ini adalah ras Deutro 
Melayu dan Arabik dan Variabel terikat penelitian ini adalah perbedaan pola dan 
ukuran ruge palatal. 
Analisis data pola ruge palatal berupa data interval menggunakan Mann-Whitney 
Test. Ukuran ruge palatal datanya numerik menggunakan uji normalitas shaphiro-
wilk, apabila data menghasilkan data tidak normal maka dilanjutkan dengan 
menggunakan uji Mann-Whitney Test, sebaliknya apabila data yang dihasilkan  
normal maka  uji yang digunakan uji independent test. 
HASIL 
Tabel 1. Uji beda pola ruge palatal ras Deutro Melayu dengan Ras Arabik. 
No Posisi Pola Ruge p 
Arabik Detro Melayu 
1 Kanan A TITIK TITIK 0,008* 
2 Kanan B GARIS GELOMBANG 0,441 
3 Kanan C GARIS GELOMBANG 0,000* 
4 Kanan D GELOMBANG,GARIS GELOMBANG 0,054 
5 Kiri A TITIK TITIK 0,008* 
6 Kiri B GARIS  GELOMBANG 0,119 
7 Kiri C GARIS  GELOMBANG 0,000* 
8 Kiri D GELOMBANG,GARIS GELOMBANG 0,195 
 Berdasarkan hasil uji beda pada tabel 1 didapatkan pada ras Deutro Melayu dan 
ras Arabik dengan perbedaan bermakna (p<0,05) adalah pada daerah ruge kanan 
A, kanan C, kiri A  dan kiri C. Pada daerah ruge A baik kiri maupun kanan 
dominan titik namun terdapat perbedaan bermakna karena jumlah ruge bentuk 
titik pada ras Deutro Melayu lebih banyak dibanding dengan ras Arabik, 
sedangkan pada daerah ruge C baik kanan maupun kiri didapatkan perbedaan 
bentuk ruge pada ras Arabik dominan garis sedangkan ras Deutro Melayu 
dominan bentuk gelombang. Pada daerah ruge B dan D baik kiri maupun kanan 
walaupun terdapat perbedaan namun secara statistik tidak bermakna  (p>0,05). 
3.2 Ukuran Ruge 
Tabel 2 .Uji normalitas Shapiro-Wilk 
 
 
 
 
 
 
 
Tests of Normality
,203 24 ,012 ,937 24 ,143
,231 24 ,002 ,902 24 ,024
,179 24 ,046 ,935 24 ,128
,135 24 ,200* ,963 24 ,507
,245 24 ,001 ,695 24 ,000
,211 24 ,007 ,924 24 ,073
,168 24 ,078 ,935 24 ,124
,146 24 ,200* ,954 24 ,324
,113 24 ,200* ,977 24 ,840
,208 24 ,009 ,922 24 ,064
,278 24 ,000 ,794 24 ,000
,167 24 ,082 ,908 24 ,031
DEUTRO
MELAYU
ARAB
MELAYU
ARAB
MELAYU
ARAB
MELAYU
ARAB
MELAYU
ARAB
MELAYU
ARAB
Uk.B.ka
Uk.C.ka
Uk.D.ka
Uk.B.ki
Uk.C.ki
Uk.D.ki
Stat ist ic df Sig. Stat ist ic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a
Shapiro-Wilk
This is a lower bound of  the true signif icance.*. 
Lillief ors Signif icance Correctiona. 
Tabel 3. Uji beda ukuran ruge palatal ras Deutro melayu dengan ras Arabik 
bagian kanan sesuai dengan klasifikasi Caldas. 
 Rerata ± SD 
Daerah 
ruge 
Kanan Deutro Melayu Kanan Arabik P 
Daerah B 0,929± 0,177 1,029±0,108 0,005* 
Daerah C 1,058± 0,146 1,287±0,136 0,000* 
Daerah D 1,331± 0,246  1,4295±0,115 0,198 
 
Tabel 4. Uji beda ukuran ruge palatal ras Deutro melayu dengan ras Arabik 
bagian kiri sesuai dengan klasifikasi Caldas. 
 
 
                      Rerata ± SD 
 
Kiri Deutro Melayu Kiri Arabik P 
Daerah B 0,881 ± 0,161 0,101±0,926 0,001* 
Daerah C 1,096 ± 0,167 1,279±0,139 0,000* 
Daerah D 1,333 ± 0,238 1,433±0,158 0,318 
 
Dilihat dari tabel 4 dapat diketahui bahwa kelompok ras Deutro Melayu dan ras 
Arabik memiliki rata-rata ukuran ruge yang berbeda di tiap daerah. Didapatkan 
perbedaan pada sebagian daerah ruge palatal yaitu daerah B kanan C kanan B kiri 
dan C kiri, secara statistik memiliki perbedaan bermakna yaitu (p<0,05). Pada 
daerah ruge D meskipun terdapat perbedaan, namun secara statistik tidak 
bermakna (p>0,05). 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Pola Ruge 
Penelitian oleh Fahmi dan kawan-kawan, pada 120 populasi Arab Saudi yang 
dibagi menjadi 60 pria dan 60 wanita menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan pada jumlah dan panjang ruge antara pria dan wanita. Namun pada 
penelitian tersebut diungkapkan bahwa terdapat perbedaan bentuk ruge palatal 
dimana wanita memiliki ruge tipe konvergen yang lebih banyak dibanding pria, 
sedangkan pria memiliki ruge tipe sirkular yang lebih banyak daripada wanita.
3
  
Penelitian pada populasi di India oleh Nayak et al tidak didapatkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada bentuk ruge palatal antara pria dan wanita. 
Namun terjadi perbedaan yang signifikan antara ras satu dengan yang lainnya. 
Maka disimpulkan perbedaan ras juga ikut mempengaruhi pola ruge palatal.
7 
Penelitian Kapali dkk mengungkapkan, pada populasi Aborigin, Australia, dan 
Kaukasia menunjukkan bahwa jumlah ruge primer ( primary rugae ) pada 
Aborigin lebih besar dibandingkan dengan Kaukasia, namun untuk ruge primer 
dengan panjang lebih dari 10 mm jumlahnya pada Kaukasia lebih banyak dari 
Aborigin. Bentuk lurus ruge palatal lebih banyak ditemukan pada Kaukasia 
sedangkan bentuk bergelombang lebih banyak pada Aborigin. Namun pada 
penelitian tersebut tidak terdapat adanya perbedaan dari jumlah ruge antara pria 
dan wanita baik pada populasi Kaukasia maupun Aborigin.
8 
Pola ruge palatal dapat mengalami perubahan sejalan dengan usia, seperti yang 
ditunjukkan dari hasil penelitian pada 10 kasus suku Aborigin oleh Kapali et al. 
Model studi pertama dibuat pada saat anak berumur 6 tahun dan model studi 
kedua dibuat pada saat anak berumur 20 tahun, kemudian pola ruge palatal dari 
kedua model studi tersebut dibandingkan. Hasil penelitian didapati adanya 
perubahan bentuk ruge palatal sebesar 32% dan perubahan ukuran sebesar 28%. 
Menurut penelitian sebelumnya oleh Eva T yang membandingkan antara 
keturunan ras Cina dengan Deutro Melayu dikatakan bahwa pada daerah ruge A 
ditemukan pola ruge dominan berbentuk titik pada kelompok Detro Melayu 
maupun kelompok Cina, hal ini kemungkinan disebabkan karena pada daerah 
ruge A tersebut letaknya dekat dengan posisi gigi. Jadi pertumbuhan ruge palatal 
tersebut tidak terlalu berkembang dengan baik, beberapa sampel didapatkan juga 
pada daerah ruge A tidak terdapat ruge palatal. 
10
 
Sama hal nya dengan ras Arabik pada penelitian ini, pada daerah A ruge sebagian 
besar berbentuk titik dan garis, namun ruge garis tersebut bila dibandingkan 
dengan ruge daerah B dan C jauh lebih pendek. Perbedaan pada daerah ruge A 
penelitian ras Arabik dengan dengan Deutro melayu menjadi bermakna karena 
jumlah ruge bentuk titik pada Deutro Melayu sangatlah dominan baik kiri maupun 
kanan sedangkan daerah ruge A dari ras Arabik jumlah antara ruge bentuk garis 
dan titik hampir berimbang meskipun jumlah titik lebih banyak. Daerah ruge C 
terdapat perbedaan yang jelas karena daerah ruge C baik kanan maupun kiri ras 
Arabik dominan ruge bentuk garis sedangkan daerah ruge C ras Deutro Melayu 
baik kiri maupun kanan dominan ruge bentuk gelombang. Daerah ruge B dan D 
walaupun terlihat perbedaan pada polanya namun secara statistik perbedaan 
bermakna tidak terlalu signifikan. Pada penelitian yang peneliti lakukan pada ras 
Arabik dan ras Deutro Melayu tidak dibedakan menurut usia dan jenis kelamin 
karena sampel penelitian mengambil sampel dengan usia 17 – 35 tahun termasuk 
usia dewasa sehingga sudah tidak mengalami perubahan bentuk ruge palatal. 
Keunikan dan stabilitas ruge palatal untuk individu telah diakui dalam ilmu 
forensik sebagai sumber yang terpercaya.
11 
Hal ini karena antara masing masing 
individu mempunyai pola yang berbeda, namun pada suatu ras dapat ditemukan 
pola dominan pada tiap daerah ruge palatal. Dalam penelitian ini terbukti bahwa 
pola dominan  pada masing-masing ras memiliki perbedaan bahkan pada satu 
individu ruge palatal kanan maupun kiri dapat berbeda bentuk. 
Ukuran  Ruge 
Panjang ruge meningkat sejalan dengan usia namun jumlah total ruge tetap 
konstan, pada penelitian yang dilakukan oleh Kapali et al
 11
. Perubahan yang 
terjadi bisa diakibatkan dari perkembangan palatal, kehilangan gigi dan 
pergerakan gigi. Pada penelitian ini tidak dapat diamati perkembangan bentuk 
ruge palatal karena sampel hanya diambil pada satu waktu. Untuk menentukan 
perbedaan pada ruge palatal diperlukan pembagian daerah kiri-kanan  yang 
masing – masing dibagi lagi menjadi 4 daerah ruge A, B, C dan D. Namun untuk 
mendapatkan ukuran ruge hanya dibagi menjadi 3 yaitu daerah ruge B, C, dan D 
karena menurut penelitian Eva T daerah A memiliki ruge palatal yang terlalu kecil 
sehingga tidak dapat diukur dengan kalkurugoskopi.
12
 Pada penelitian ini  daerah 
A berdasarkan sumber sebelumnya juga tidak dapat diukur karena ruge yang 
pendek dan terlalu kecil untuk diukur 
Dilihat dari tabel 3 dan 4 dapat diketahui bahwa kelompok ras Deutro Melayu dan 
ras Arabik memiliki rata-rata ukuran ruge yang berbeda di tiap daerah. 
Didapatkan perbedaan ukuran pada sebagian daerah ruge palatal yaitu daerah B 
kanan C kanan B kiri dan C kiri, perbedaan tersebut bermakna secara statistik 
(p<0,05) namun pada daerah D perbedaan tidak bermakna (p>0,05). 
Baik pola maupun ukuran pada masing-masing ras berbeda kemungkinan 
dikarenakan pola makan yang berbeda antara ras Deutro Melayu dengan ras 
Arabik dan pada setiap individu dapat pula ditemukan perbedaan. Antara kiri dan 
kanan terdapat perbedaan kemungkinan karena pemakaian yang dominan antara 
sisi kiri dan kanan waktu mengunyah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada ras Deutro Melayu  
sesuai dengan klasifikasi Trobo didapatkan pola ruge yang dominan pada daerah 
ruge A kanan maupun kiri adalah berbentuk titik, sedangkan daerah ruge B, C dan 
D kanan maupun kiri pola ruge yang dominan adalah berbentuk gelombang. Pada 
ras Arabik sesuai dengan klasifikasi Trobo didapatkan pola ruge yang dominan 
pada daerah A kanan  kiri adalah berbentuk titik. Daerah B dan C kanan maupun 
kiri dominan berbentuk garis. Sedangkan daerah ruge D kanan maupun kiri pola 
ruge antara ruge bentuk garis dan gelombang jumlahnya relatif sama. Didapatkan 
perbedaan bermakna dari pola ruge palatal antara ras Deutro Melayu dan ras 
Arabik pada daerah A kanan,  A kiri, C kanan, C kiri.  Dengan menggunakan 
klasifikasi Caldas didapatkan perbedaan bermakna dari ukuran ruge palatal pada 
daerah ruge B dan C baik kiri maupun kanan antara ras Deutro Melayu dan ras 
Arabik. 
 
Saran  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Perbedaan Pola Ruge Palatal 
pada ras Deutro Melayu dengan ras Arabik dengan metode yang berbeda 
contohnya foto intraoral dengan sampel yang lebih banyak untuk mengetahui 
apakah hasilnya sesuai, sehingga bisa memperkuat hasil penelitian ini. Perlu juga 
dilakukan penelitian yang lebih luas mengenai pola dan ukuran ruge dengan 
membandingkan  jenis kelamin, kelompok usia, dan antemortem-postmortem. 
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